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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk memperolehh data hasil belajar peserta didik sebelum dan sesudah
diterapkan model pembelajaran guided discovery learning dan pengaruhnya terhadap hasil belajar. Desain yang
digunakan adalah time series design. Sampel penelitian ini yaitu sebanyak 160 orang siswa SMK kelas X.
Instrumen penelitian menggunakan tes.Hasil penelitian menunjukkan setelah diberikan perlakuan, hasil belajar
peserta didik mengalami peningkatan dari kategori D meningkat menjadi B pada tahap 1 dan dari kategori B
meningkat menjadi A pada tahap Il. Pengujian N-Gain pada tahap | berada pada skor 0.65 meningkat lebih
menjadi 0,43 pada tahap 11. Penerapan model pembelajaran guided discovery learning berpengaruh signifikan
terhadap hasil belajar peserta didik pada materi proyeksi ortogonal. Kesimpulan penelitian ini bahwa metode
pembelajaran guided discovery learning dapat apikasikan pada mata pelajaran gambar teknik.

Kata kunci: proyeksi ortogonal, guided discovery learning, gambar teknik.

PENDAHULUAN

Gambar teknik mesin merupakan salah satu mata pelajaran dasar yang masuk pada
dasar program keahlian pada stuktur kurikulum paket keahlian Teknik Permesinan. Gambar
teknik merupakan alat untuk ennampaikan ide atau gagasan yang sering disebut juga sebagai
bahasa teknik. Sebagai sebuah bahasa teknik, gambar teknik memiliki aturan-aturan
menggambar yang disebut standar gambar yang akan mengatur tata cara penyapaian
keterangan melalui gambar agar dapat dijadikan sebagai alat komunikasi seperti halnya
bahasa lisan dan tulisan.

Sebagai salah satu materi yang ada dalam mata pelajaran gambar teknik, penguasaan
materi proyeksi orthogonal sangat diperlukan oleh peserta didik. Gambar proyeksi
ortogonal, dapat memberikan informasi yang lengkap dan tepat mengenai bentuk dan ukuran
suatu benda. Cara ini dapat menampilkan benda hasil pandangan dari beberapa arah depan,
belakang, atas, bawah, kiri, dan kanan. Penyajian gambar benda dengan mengunakan aturan
ini banyak digunakan pada jobsheet permesinan sehingga penting bagi peserta didik untuk
dapat memahami materi proyeksi ortogonal.

Hasil test diperoleh bahwa sebanyak 77,15 % peserta didik di dua kelas X belum
mencapai KKM pada materi proyeksi orthogonal. Nilai pada kelas X TPM 1 sebesar 36,1 %
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sudah memenuhi KKM dan 63,9 % belum memenuhi KKM dan kelas X TPM 2 sebesar
9,6% sudah memenuhi KKM dan 90,4% belum memenuhi KKM. Akibatnya banyak peserta
didik yang mengalami kesulitan dan bahkan tidak mengerti dengan gambar kerja yang
diberikan pada saat melaksanakan praktik permesinan. Peserta didik tidak dapat memahami
benda apa yang dimaksud pada gambar, sehingga membuat peserta didik sulit dalam
menentukan langkah-langkah kerja apa saja yang harus mereka kerjakan dalam membuat
benda yang dimaksud pada gambar.

Tingginya jumlah peserta didik yang masih berada dibawah KKM menandakan
terdapat masalah pada proses pembelajaran. Pentingnya menggunakan pendekatan saintifik
dalam proses pembelajaran berbasis kurikulum 2013 untuk meningkatkan kreativitas peserta
didik memalui proses mengamati, menanya, mencoba, menalar, mencipta, dan
mengkomunikasikan. Dalam pelaksanaannya peserta didik berperan aktif selama proses
pembelajaran dengan menggunakan pendekatan saintifik tersebut (Habibbulloh, et. al.,
2017).

Penggunaan model pembelajaran  mennjadi salah satu cara dalam
mengimplementasikan pendekatan saintifik tersebut, Salah satu model pembelajaran yang
sejalan dengan pembelajaran yang menggunakna pendekatan saintfik adalah model
discovery leraning. Namun penerapan pola tersebut tidak selalu memberikan hasil yang
positif. Proses pembelajaran discovery learning proses pendidik tidak lagi memberikan
bimbingan langsung kepada peserta didik, tetapi dengan pola pembelajaran tidak terbimbing
(unguided learning) (Damayanti, et. al., 2016). Secara empiris selama setengah abad terakhir
secara konsisten kurang efektif dan efisien. Dengan menempatkan upaya yang kuat pada
bimbingan proses belajar peserta didik atau dengan pola pembelajaran terbimbing (guided
learning) (Rohim, et. al., 2012).

Ketika peserta didik memiliki pengetahuan yang cukup tinggi, sehingga bisa
menyediakan bimbingan internal. Hal tersebut mengakibatkan manfaat dari bimbingan
mulai berkurang. Penerapan model discovery learning pada peserta didik yang tidak memliki
pengatahuan atau bimbingan internal yang akan menimbulkan kebingungan, kehilanga arah,
frustasi, dan salah pemahaman pada peserta didik. Kemudian dikembangkan dan muncul
metode guided discovery leraning. Moteode ini penerapnnya yaitu peran pendidikan tidak
sepenuhnya hilang. Pendidik masih memiliki peran dalam memberikan bimbingan kepada
peserta didik (Supliyadi, et. al., 2017).

Metode guided discovery sengaja dirancang untuk meningkatkan aktifitas peserta

didik lebih besar, beroriesntasi pada proses, untuk menemukan informasi mereka sendiri
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yang dibutuhkan untuk mencapai tujuan pembelajaran (Suminar dan Meilani, 2016). Guided
discovery learning adalah rangkaian proses pembelajaran yang menekankan pada proses
berpikir kritis dan analitis dari peserta didik (Qomariyah, 2014). Metode ini membantu untuk
mencari dan menemukan jawaban sendiri akan pertanyaan dari masalah dengan bimbingan
dari pendidik. Selain itu, model guided discovery learning dapat mendorong siswa untuk
berpikir mandiri, menganalisis mandiri, sehingga dapat menemukan prinsip umum berdasar
dari materi atau data yang disediakan oleh pendidik (Asri dan Noer, 2015).

Tinggiya jumlah peserta didik yang belum mencapai KKM pada materi proyeksi
ortogonal dalam mata pelajaran gambar teknik. Kurangnya bimbingan yang diberikan
selama proses pembelajaran diduga memiliki peranan terhadap masalah tersebut. Dalam
beberapa penelitian yang telah terbukti bahwa pembelajaran terbimbing (guided discovery

learning) memberikan hasil yang lebih baik (Sucipta, et. al., 2018).

METODE PENELITIAN

Desain penelitian yang digunakan adalah time design series. Penelitian ini
menggunakan satu kelompok subyek penelitian dan tidak memerlukan kelompok kontrol.
Pada penelitian ini akan diteraapkan metode pembelajaran guided discovery learning pada
peserta didik untuk meningkatkan hasil belajar. Sampel diambil dengan cara purposive
sampling. Sampel diambil peserta didi yang nilai rata-rata hasil belajar pada mata pelajaran
gambar teknik materi proyeksi ortogonal paling rendah.

Populasi yang digunakan adalah seluruh siswa kelas X TPM angkatan 2017-2018 yang
berjumlah 160 orang terbagi kedalam lima kelas. Teknik sampling yang digunakan adalah,
dengan sampel yang digunakan yaitu seluruh siswa kelas X TPM 5 paket keahlian Teknik
Permesinan yang berdasarkan hasil observasi memiliki. Instrumen penelitian menggunakan
tes (pre-test dan posttest). Hasil belajar pada materi proyeksi ortogonal merupakan gabungan
dari nilai teori dan nilai praktik yang diukur menggunakan intrumen berupa tes teori dan

observasi melalui tes kinerja.

HASIL PENELITIAN

Hasil pre-test yang dilakukan pada tahap satu dan tahap dua diperoleh sebagai berikut:
tahap | dengan materi proyeksi ortogonal dari 32 orang peserta didik yang terlibat dalam
penelitian, sebanyak 84,37% memperoleh nilai D, sebanyak 12,5 % memperoleh nilai C, dan
sebanyak 3,12% memperoleh nilai B. Sebagian besar peserta didik belum dapat mencapai
KKM dan sangat sedikit yang peserta didik yang dapat mencapai KKM. Sedangkan pada
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tahap Il dengan materi proyeksi ortogonal, sebanyak 15,62% memperoleh nilai D, sebanyak
25% memperoleh nilai C, sebanyak 40,62% memperoleh nilai B, dan sebanyak 18,75%
memperoleh nilai A. Lebih dari setengah peserta didik mampu mencapai KKM, dan kurang
dari setengah peserta didik yang belum mampu mencapai KKM.

Hasil post-test yang dilakukan pada tahap satu dan tahap dua diperoleh sebagai
bwrikut: hasil belajar peserta didik setelah diberikan perlakuan. Pada tahap 1 dengan materi
proyeksi ortogonal dari 32 orang peserta didik yang terlibat, sebanyak 9,37% memperoleh
nilai C, sebanyak 75% memperoleh nilai B, dan sebanyak 15,62% memperoleh nilai A.
Hampir seluruh peserta didik mampu mencapai KKM. Sedangkan pada tahap Il dengan
materi proyeksi ortogonal, sebanyak 34,37% memperoleh nilai B, dan sebanyak 65,625%
memperoleh nilai. Pada tahap dua seluruh peserta didik sudah mencapai KKM.

Peningkatan hasil belajar peserta didik dapat dilihat dari N-Gain. Jumlah peseta didik
pada sub-materi proyeksi orthogonal tahap satu, sebanyak 34,38% mencapai kriteria tinggi
dan sebanyak 68,75% mencapai kriteria sedang. Pada sub-materi proyeksi orthogonal tahap
dua, sebanyak 31,25% mencapai Kkriteria tinggi, sebanyak 40,63% mencapai Kriteria sedang,
dan 25% mencapai kriteria rendah. Rata-rata peningkatan N-Gain untuk sub materi proyeksi
ortogonal tahap I dan 11 masuk dalam kategori sedang. Hasil perhitungan menujukkan bahwa
pemberian perlakuan dengan metode guided discovery learning memberi pengaruh

signifikan terhadap hasil belajar peserta didik.

PEMBAHASAN

Tingginya jumlah peserta didik yang belum dapat memahami materi ini tentu
memberikan dampak kurang baik pada peserta didik. Hasil belajar kompetensi gambar
teknik mesin dengan hasil belajar kompetensi proses pekerjaan membubut, menghasilkan
bahwa hasil belajar gambar teknik mesin memiliki pengaruh yang kuat terhadap hasil belajar
proses pekerjaan membubut. Banyaknya peserta didik yang belum dapat mencapai KKM
tentu menghambat dalam menguasai materi-materi selanjutnya dalam mata pelajaran
gambar teknik mesin (Ulfa, et. al., 2017). Terlebih lagi sebagai mata pelajaran yang memiliki
tingat kesulitan cukup tinggi, adanya hambatan dalam penguasaan materi berdampak pada
mata pelajaran yang ada pada kelompok yang lebih tinggi lagi, yaitu: bubut, teknik
permesinan frais, dan teknik permesinan NC/CNC dan CAM.

Pemberian perlakuan dengan menerapkan model pembelajaran guided discovery
learning pada materi proyeksi ortogonal hasil belajar peserta didik mengalami peningkatan

yang cukup tinggi (Fahmi, 2015). Jika dibandingkan dengan hasil pretest pada materi
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proyeksi ortogonal, maka rata-rata hasil belajar perserta didik mengalami peningkatan dari
kategori D menjadi kategori B. Hal ini menunjukkan rata-rata hasil belajar peserta didik
setelah diberikan perlakuan mengalami peningkatan. Hasil tersebut terlihat jumlah peserta
didik yang dapat mencapai KKM mengalami peningkatan yang sangat tinggi. Pemberiann
perlakuan guided discovery learning memberikan penurunan yang sangat tinggi terjadi pada
jumlah peserta didik yang belum mencapai nilai KKM (Setiawan, F2016).

Pemberian perlakuan guided discovery learning pada materi proyeksi ortogonal pada
tahap Il juga memberikan hasil yang sama. Hasil belajar peserta didik mengalami
peningkatan yang cukup tinggi (Riyanti, et. al., 2018). Jumlah peserta didik yang belum
mencapai KKM mengalami penurunan yang sangat tinggi. Sedangkan jumlah peserta didik
yang dapat mencapai KKM mengalami peningkatan yang tinggi. Kategori hasil belajar
dengan rasio tertinggi mengalami peningkatan dibandingkan dengan pretest. Hampir seluruh
peserta didik berada pada kategori A. Rata-rata hasil belajar peserta didik mengalami
peningkatan yang cukup tinggi dari kategori C menjadi A.

KESIMPULAN

Kesimpulan penelitian ini bahwa model pembelajaran guided discovery learning
berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar peserta didik pada materi proyeksi ortogonal.
Model ini dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik SMK pada mata pelajaran gambar
teknik.
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